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ABSTRAK

Saptarina, Bina. 2019. Pengaruh Kontrol Diri dan Konformitas Teman Sebaya
terhadap Kedisiplinan Siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan. Skripsi.
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas IlImu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Dr. Awalya, M.Pd.,Kons.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan
konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah
Semarang Selatan. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif ex
post facto. Teknik sampling yang digunakan adalah stratified cluster sampling
dengan jumlah sampel yang diambil sebesar 310 siswa dari populasi sejumlah
2.775 siswa. Alat pengumpulan data menggunakan skala kedisiplinan, kontrol diri
dan konformitas teman sebaya. Pengujian validitas dan reliabilitas dengan rumus
product moment dan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data menggunakan
uji analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri dan kedisiplinan
siswa termasuk ke dalam kategori tinggi. Sedangkan tingkat konformitas teman
sebaya termasuk ke dalam termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis
hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
kontrol diri terhadap kedisiplinan siswa, dengan diperoleh nilai ( thiung = 14,368 >
taper = 1,960 dan p = 0,000 < 0,05 ). Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan
siswa, dengan diperoleh nilai ( thitung = -1,583 < tiaper = 1,960 dan p = 0,114 >
0,05).

Hasil analisis hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap
kedisiplinan, dengan nilai (R = 0,643; F = 108,041; p = 0,000). Nilai R? dalam
penelitian ini sebesar 0,413 atau 41,3%, hal tersebut berarti sumbangan efektif
kontrol diri dan konformitas teman sebaya sebesar 41,3% terhadap kedisiplinan.
Hal ini berarti masih terdapat 58,7% faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, guru BK hendaknya memberikan
layanan bimbingan dan konseling terkait dengan kontrol diri, konformitas teman
sebaya dan kedisiplinan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut bertujuan
agar siswa memiliki kontrol diri yang baik dan konformitas teman sebaya yang
positif sehingga dapat membentuk siswa yang memiliki perilaku disiplin yang

tinggi.

Kata kunci: kontrol diri, konformitas teman sebaya; kedisiplinan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini, akan dijabarkan berbagai hal mengenai apa yang menjadi latar
belakang penelitian ini dibuat, memberikan titik fokus penelitian melalui
gambaran rumusan masalah, dan tujuan serta manfaat yang akan diperoleh dari
penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Disiplin merupakan salah satu kecakapan hidup yang penting dimiliki
individu dalam menjalankan kehidupannya. Hal ini dikarenakan dalam aktivitas
sehari-hari yang dilakukan oleh individu pasti ada norma dan aturan yang harus
dipatuhi dimanapun dan kapanpun individu itu berada. Perlunya menjadi pribadi
yang disiplin akan berguna bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam hidup
bermasyarakat. Dalam pembelajaran di sekolah, kedisiplinan adalah hal yang
sangat penting ditegakkan demi mendukung kelancaran dalam proses belajar
mengajar. Semua warga sekolah wajib untuk mematuhi segala peraturan sekolah,
terutama siswa. Kepatuhan siswa terhadap aturan sekolah perlu dilatih agar
tercipta pembiasaan perilaku disiplin dalam diri siswa. Menurut Daryanto (2013)

berpendapat bahwa disiplin pada dasarnya adalah sebuah tindakan kontrol dalam
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diri individu untuk mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun
diluar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun
beragama. Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran yang ada pada diri
individu untuk menaati aturan sekolah dan norma sosial (Rusyan, 2014). Tindakan
patuh terhadap peraturan tersebut terbentuk bukan berasal dari paksaan pihak lain
melainkan dari kesadaran individu sendiri. Melalui kedisiplinan, siswa akan
mampu membedakan perilaku yang salah dan benar. Dengan begitu, siswa
mampu bertingkah laku sesuai dengan aturan sekolah dan terhindar dari perilaku
menyimpang.

Dunia pendidikan sudah seharusnya dapat memfasilitasi dan menjadi wadah
untuk mengembangkan karakter positif yang ada dalam diri siswa, khususnya
terkait dengan karakter disiplin siswa. Aturan yang berlaku di sekolah yang sudah
dibentuk sedemikian rupa diharapkan mampu membentuk perilaku disiplin siswa.
Namun pada kenyataannya masih ada saja fenomena siswa yang melanggar aturan
yang sudah ditetapkan sekolah. Contohnya adalah berita yang dimuat di

www.republika.co.id pada tanggal 25 Januari 2019 yaitu sebanyak 42 siswa SMA

Negeri 6 Jakarta dikembalikan kepada orang tuanya masing-masing karena dinilai
telah melanggar tata tertib sekolah. Kemudian berita yang dimuat di

www.solopos.com pada tanggal 11 Februari 2019 yaitu enam siswa SMA dan

SMP bolos sekolah dan sedang pesta miras terjaring razia Satpol PP Kota
Semarang. Siswa-siswa tersebut merupakan siswa yang mengaku terlambat
datang ke sekolah, kemudian mereka memilih membolos dan pesta miras daripada

harus menerima hukuman dari sekolah.


http://www.republika.co.id/
http://www.solopos.com/
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Sejalan dengan fenomena tersebut, Tu’u (2008) juga berpendapat bahwa
terdapat berbagai bentuk tingkah laku tidak disiplin siswa di sekolah. Seperti
terlambat ke sekolah, membolos, menyontek, tidak mengerjakan tugas,
menganggu siswa lain, tidak memperhatikan penjelasan guru, merokok atau
membawa rokok di sekolah, asyik berbicara dengan teman saat KBM
berlangsung, terlibat pertengkaran atau perkelahian dan penggunaan obat
terlarang. Berdasarkan fenomena dan teori tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas
permasalahan yang disebutkan merupakan permasalahan yang muncul sebagai
akibat dari rendahnya kesadaran diri siswa untuk menegakkan kedisiplinan di
sekolah.

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di sekolah.
Menurut Sutrisno (2009) menyebutkan bahwa alasan siswa tidak disiplin
disebabkan oleh: (1) faktor dari dalam diri, diantaranya siswa belum mampu
untuk mengontrol dan mengendalikan dirinya dengan baik, misalnya siswa malas
belajar, tidak mengerjakan tugas, sulit berkonsentrasi belajar, merasa kesulitan
mengatur waktu, bosan mengikuti pelajaran, sulit memahami pelajaran, dan
kesulitan belajar sendiri di rumah, (2) faktor dari luar diri, diantaranya malu pada
teman sekelas karena datang terlambat, kurang perhatian dari orang tua, dan takut
dimarahi oleh guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan tersebut akan membuat
siswa memiliki kecenderungan untuk melakukan pelanggaran aturan sekolah.
Salah satu faktor dari diri siswa yang mempengaruhi kedisiplinan adalah kontrol

diri. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur dan mengubah
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perilaku sesuai dengan standar dan menyesuaikan diri sesuai dengan yang
seharusnya berdasarkan aturan, nilai atau norma yang berlaku (Baumeister, 2012).
Kontrol diri yang muncul dari dalam diri siswa seharusnya mampu mengarahkan
dirinya pada perilaku yang positif. Kontrol diri memungkinkan remaja dapat
menyalurkan dorongan perasaan dalam dirinya secara baik, mampu berperilaku
dan berfikir lebih terarah, dan tidak melakukan perilaku yang menyimpang dari
norma yang berlaku. Hal tersebut berarti bahwa remaja yang mampu
mengendalikan dirinya dengan baik dapat mengarahkan tindakan sesuai dengan
norma yang berlaku dalam masyarakat. Siswa yang masih dalam usia remaja
memang masih merasa kesulitan dalam menerapkan kontrol diri dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam kedisiplinan.

Siswa yang memiliki kontrol diri yang buruk ditandai dengan kurang
menaati peraturan, berperilaku yang tidak sesuai dengan norma dan tuntutan
lingkungan, masalah emosional, kurang ketekunan, kurang berprestasi di sekolah,
kegagalan dalam menyelesaikan tugas, masalah pertemanan, dan kurang dapat
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Sedangkan siswa Yyang
memiliki kontrol diri yang baik ditandai dengan patuh terhadap peraturan, norma
dan kondisi sosial, mampu menciptakan hubungan dan interaksi yang baik dengan
orang lain, dan menciptakan pengalaman yang berarti dalam hidup. Hal ini
didukung oleh pernyataan Tangney dkk (2012) yang mengatakan bahwa kontrol
diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku sesuai dengan
standar yang berlaku. Dengan begitu, kontrol diri dibutuhkan untuk menguatkan

tindakan yang diinginkan.
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Selain faktor dari dalam diri yaitu kontrol diri, juga terdapat faktor dari luar
diri yaitu lingkungan sekitar siswa. Salah satu lingkungan terdekat siswa adalah
teman sebayanya. Interaksi yang kuat antara individu dengan kelompok teman
sebaya memberikan pengaruh besar terhadap sikap, penampilan, minat,
pembicaraan, dan perilaku remaja. Pengaruh teman sebaya tersebut bahkan dapat
melebihi pengaruh dari keluarga, mengingat siswa lebih banyak menghabiskan
waktu di sekolah dan di luar sekolah dari pada di rumah. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Rintyastini & Charlotte (dalam Darussalam, 2016) yang
menyatakan bahwa teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan seseorang menjadi baik atau bahkan menjadi buruk. Kelompok teman
sebaya dapat memotivasi untuk melakukan banyak hal yang baik sehingga
berpengaruh positif bagi anggotanya, dan sebaliknya. Jika nilai-nilai yang dianut
kelompok buruk maka akan mendorong anggotanya untuk tumbuh ke arah yang
negatif.

Siswa yang masuk ke tahap remaja selalu menginginkan untuk mendapat
penerimaan atau pengakuan dari kelompok bahkan lingkungan masyarakat.
Remaja selalu berperilaku mengikuti tuntutan lingkungan yang bisa menimbulkan
perilaku positif dan tidak sedikit yang mengarah ke perilaku yang melanggar tata
tertib. Individu yang melakukan tindakan penyesuaian perilaku yang berpedoman
pada norma dan aturan kelompok disebut dengan konformitas (Baron & Bryne,
2005). Konformitas biasanya dilakukan oleh siswa yang masuk dalam usia remaja
terhadap kelompok teman sebayanya. Konformitas terjadi ketika adanya tekanan

pada diri individu untuk melakukan keseragaman dengan kelompok, tekanan
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tersebut mempengaruhi individu untuk mengubah perilaku, pendapat, atau
persepsi mereka untuk sesuai dengan norma kelompok (Cialdini & Goldstein,
2004).

Remaja akan lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman
sebaya dibandingkan dengan keluarganya. Remaja menganggap hubungan dengan
teman sebayanya adalah hal penting dan berarti bagi kehidupannya. Remaja akan
cenderung berperilaku sama dengan teman sebayanya lakukan, baik itu sikap
patuh maupun tidak patuh terhadap norma sosial yang ada. Pengaruh dari
konformitas teman sebaya ini sangat kuat bagi diri remaja. Remaja juga sedang
berada difase dengan haus pengakuan akan melakukan apapun demi sesuai
dengan harapan kelompoknya. Konformitas teman sebaya juga dapat
mempengaruhi kedisiplinan baik konformitas teman sebaya positif maupun
negatif.

Konformitas teman sebaya memiliki kecenderungan memberikan pengaruh
buruk pada kedisiplinan siswa ketika siswa tersebut berada dalam lingkungan
teman sebaya yang mempunyai perilaku atau kebiasaan yang negatif. Misalnya,
ketika siswa berada pada kelompok teman sebaya yang mempunyai kebiasaan
untuk mengikuti trend terbaru, dimana trend tersebut meyalahi tata tertib sekolah,
seperti mengecat rambut, model rambut beranekaragam, sepatu yang tidak sesuai
aturan sekolah dan sebagainya. Kemudian siswa yang berada dalam kelompok
tersebut mengikuti trend kelompoknya tersebut dan melanggar tata tertib sekolah.

Sebaliknya apabila remaja berada sebuah kelompok yang memiliki perilaku

atau kebiasaan yang positif maka konformitas teman sebayanya cenderung
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berpengaruh baik pada Kkedisiplinan siswa. Remaja akan tetap melakukan
penyesuaian diri dengan teman sebaya dan aturan yang berlaku. Dengan adanya
penyesuaian tersebut menciptakan penilaian dari orang lain (lingkungan), serta
memunculkan ketakutan pada dirinya jika remaja tersebut melanggar aturan yang
berlaku. Sehingga individu akan memperhitungkan setiap tingkah laku yang akan
dilakukannya. Misalnya, siswa yang berada di kelompok teman sebaya yang taat
dalam menjalankan aturan sekolah seperti tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas yang diberikan guru, datang ke sekolah tepat waktu dan memakai seragam
sekolah lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal tersebut akan membuat
siswa yang berada dalam kelompok tersebut secara otomatis akan memiliki
konformitas teman sebaya yang positif seperti dengan kelompok teman sebayanya
tersebut.

Penelitian yang dilakukan Prasetyo (2018) yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh pelatihan kontrol diri dan perilaku disiplin pada siswa SMK
Sriwijaya Karangpucung. Artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang
maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa. Sehingga semakin rendah
kemampuan individu dalam mengontrol perilaku, maka semakin buruk
kemampuan individu dalam menaati peraturan yang berlaku. Darussalam (2016)

menunjukkan bahwa ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
perilaku disiplin siswa. Artinya semakin tinggi konformitas terhadap kelompok

maka semakin tinggi disiplin siswa di sekolah. Kemudian, penelitian dilaksanakan

oleh Anjani (2017) adanya pengaruh self control dan peran teman sebaya terhadap
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kedisiplinan siswa. Artinya semakin tinggi self control dan peran teman sebaya
maka semakin tinggi pula kedisiplinan siswa di sekolah.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru BK SMK Negeri 4 Semarang
pada tanggal 31 Januari 2019, pukul 13.00-14.00 WIB untuk memperoleh data
awal. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kedisiplinan
siswa di SMK Negeri 4 Semarang masih perlu ditingkatkan karena masih banyak
siswa yang sering melanggar aturan sekolah. Pelanggaran tersebut terjadi di setiap
strata baik kelas X, XI maupun XII, setiap harinya ada saja siswa yang melakukan
pelanggaran tata tertib sekolah. Pelanggaran yang sering terjadi diantaranya siswa
terlambat datang ke sekolah, membolos dan siswa tidak berpakaian sekolah
lengkap seperti tidak memakai dasi, tidak memakai ikat pinggang, kaos kaki yang
salah, dan sebagainya.

Selain wawancara peneliti juga mengumpulkan data pendukung lapangan
(pada lampiran 2) yang menunjukkan adanya pelanggaran tata tertib yang di
lakukan siswa SMK Negeri 4 Semarang selama tahun ajaran 2018/2019. Tercatat
jumlah siswa yang terlambat datang ke sekolah sebanyak (kelas X= 1473, XlI=
1314, Xll= 1737), jumlah siswa yang membolos atau tidak masuk tanpa
keterangan sebanyak (kelas X= 1139, XI= 906, Xll= 1194), dan jumlah siswa
tidak berpakaian sekolah lengkap seperti tidak memakai dasi, tidak memakai ikat
pinggang, kaos kaki yang salah, dan sebagainya sebanyak (kelas X= 359, XlI=
319, XlI= 375). Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa

permasalahan kedisiplinan yang tertinggi hingga terendah sesuai urutan adalah
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siswa terlambat datang ke sekolah, kemudian siswa membolos, dan terakhir siswa
tidak berpakaian sekolah lengkap.

Menurut guru BK SMK N 4 Semarang faktor yang mempengaruhi perilaku
kurang disiplin siswa adalah kurangnya kesadaran diri siswa untuk menaati tata
tertib sekolah, kurangnya perhatian dari orang tua, pengaruh teman sebaya, rasa
malas, kurangnya pengendalian diri, dan siswa tidak mampu membentengi diri
dengan iman dan konsep hidup yang baik. Siswa yang kurang disiplin cenderung
akan mengalami kesulitan saat mereka terjun dalam kehidupan masyarakat,
terlebin  mereka akan terjun dalam dunia kerja yang menuntut adanya
kedisiplinan.

Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu sebagai seseorang yang berprofesi
dalam bidang bimbingan dan konseling sudah seharusnya dapat memahami siswa
terkait dengan bidang pribadi maupun sosialnya dengan baik. Dimana bidang
pribadi dan sosial siswa tersebut seperti kedisiplinan, kontrol diri, dan konformitas
teman sebaya. Permasalahan yang terjadi di sekolah seringkali muncul karena
siswa SMK masih labil dalam segi emosinya, tidak dapat mengendalikan dirinya
dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Hal tersebut bisa saja membuat
siswa berperilaku menyimpang yang merugikan diri siswa sendiri maupun orang
lain, sehingga menjadi pengawasan dan pemahaman guru BK untuk membantu
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan.

Penelitian ini berguna untuk membantu guru BK dalam mengetahui tingkat
kontrol diri, konformitas teman sebaya, dan kedisiplinan siswa di sekolah. Guru

BK sebagai konselor di sekolah perlu memperhatikan tingkat kontrol diri dan
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konformitas teman sebaya pada diri siswa yang menjadi salah satu faktor siswa
mengembangkan kedisiplinan dalam diri mereka. Guru BK dengan fungsi
preventifnya mencegah konformitas teman sebaya yang negatif terjadi pada siswa
dan meningkatkan kontrol diri dan kedisiplinan siswa di sekolah dengan fungsi
pengembangannya. Sebagaimana fungsi dan peran yang dimiliki oleh guru BK
tersebut maka apabila penelitian ini membuktikan adanya pengaruh kontrol diri
dan konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan pada siswa SMK Negeri se-
Wilayah Semarang Selatan diharapkan guru BK mampu memberikan layanan
bimbingan kelompok dan layanan konseling individual kepada siswa yang
bersangkutan.

Berdasarkan temuan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti Pengaruh Kontrol Diri dan
Konformitas Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan Siswa SMK Negeri se-

Wilayah Semarang Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
(1) Seberapa tinggi tingkat kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah
Semarang Selatan?
(2) Seberapa tinggi tingkat kontrol diri siswa SMK Negeri se-Wilayah

Semarang Selatan?



3)

(4)

()

(6)

1.3
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Seberapa tinggi tingkat konformitas teman sebaya siswa SMK Negeri se-
Wilayah Semarang Selatan?
Adakah pengaruh kontrol diri terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri se-
Wilayah Semarang Selatan?
Adakah pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa
SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan?
Adakah pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap

kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang telah dikemukakan pada rumusan masalah,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

@)

3)

(4)

()

Menganalisis tingkat kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang
Selatan.

Menganalisis tingkat kontrol diri siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang
Selatan.

Menganalisis tingkat konformitas teman sebaya siswa SMK Negeri se-
Wilayah Semarang Selatan.

Menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri
se-Wilayah Semarang Selatan.

Menganalisis pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan

siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.
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(6) Menganalisis pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap

kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk
memperbanyak kajian teori dan dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya mengenai kontrol diri, konformitas teman sebaya dan kedisiplinan.
1.4.2 Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru BK

Penelitian ini dapat digunakan oleh guru BK sebagai informasi tambahan,
guna memberikan layanan preventif dan kuratif, serta mengupayakan bantuan
efektif bagi siswa terkait dengan kedisiplinan di sekolah, konformitas teman
sebaya serta memberikan layanan BK untuk meningkatkan kontrol diri siswa.
1.4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan

studi lebih lanjut terkait dengan penelitian yang serupa.
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KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai pemahaman teori secara
mendalam terkait dengan variabel yang akan diteliti. Teori tersebut disusun dari
berbagai sumber dan literatur yang terpercaya sehingga dapat dipertanggung
jawabkan. Pada bab ini akan dijabarkan penelitian terdahulu, teori tentang
kedisiplinan, kontrol diri dan konformitas teman sebaya, kerangka berpikir, serta

hipotesis penelitian.
2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya. Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai acuan dan pembanding
bagi peniliti untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. Berikut adalah penelitian
yang relevan dengan variabel penelitian ini:

Penelitian yang pertama dilaksanakan oleh Anjani (2017) menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara self control dan peran teman sebaya terhadap kedisiplinan
siswa. Artinya semakin tinggi self control dan peran teman sebaya siswa maka
akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa, begitu pula sebaliknya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penelitian tersebut mendukung penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Perbedaannya adalah terdapat pada teknik pengambilan

sampel penelitiannya.

13
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Prasetyo (2008) menunjukkan bahwa
adaya pengaruh positif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku disiplin
siswa SMK Sriwijaya. Artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri maka akan
semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa di sekolah, begitupun sebaliknya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian tersebut mendukung penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis. Perbedaannya adalah pada jenis penelitian, desain
penelitian dan teknik pengambilan sampel.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Irhamiati (2017)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kontrol diri terhadap disiplin belajar pada
siswa SMPN 2, SMPN 8, SMPN 17 Banda Aceh. Semakin tinggi tingkat kontrol
diri maka semakin rendah tingkat disiplin belajar siswa, begitupun
sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian tersebut mendukung
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. Perbedaannya adalah pada sampel
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Irhamiati (2017) adalah
siswa SMP di Banda Aceh, sedangkan sampel yang digunakan penulis dalam
penelitian adalah siswa SMKN se-Wilayah Semarang Selatan.

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari
(2018) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif yang signifikan
konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan pada siswa. Pengaruh negatif
menunjukkan apabila konformitas teman sebaya meningkat maka kedisiplinan
siswa akan menurun, dan apabila konformitas teman sebaya menurun maka

kedisiplinan siswa akan meningkat. Hal tersebut mendukung penelitian yang
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dilakukan peneliti. Perbedaannya adalah terletak pada teknik sampling yang
digunakan.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan Darussalam (2016)

menunjukkan bahwa ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
perilaku disiplin siswa. Artinya semakin tinggi konformitas terhadap kelompok

maka semakin tinggi pula tingkat perilaku disiplin siswa di sekolah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilaksanakan
oleh penulis. Perbedaannya adalah penelitian Darussalam (2016) meneliti tentang
hubungan antara konformitas teman sebaya dan kedisiplinan sedangkan penelitian

ini melihat pengaruh konformitas teman sebaya dengan kedisiplinan siswa.

2.2 Konsep Kedisiplinan

Kajian teori merupakan penjabaran mengenai teori-teori yang digunakan
dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman penelitian dan bertujuan untuk
menunjang keberhasilan penelitian. Disiplin dapat mendorong individu untuk
hidup lebih terarah dan lebih bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.
Adanya perilaku disiplin pada diri siswa akan membuat siswa dapat mengetahui
batasan bertingkah laku, mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

2.2.1 Pengertian Disiplin

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan perilaku disiplin dalam
segala hal di kehidupannya. Disiplin merupakan kepatuhan individu dalam
mematuhi aturan yang berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin

merupakan ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan atau tata tertib. Lebih lanjut,
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menurut Wibowo (2012) disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Rubino (2013)
mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui hasil
proses belajar terhadap berbagai tingkah laku yang menunjukkan nilai ketaatan,
ketertiban, kepatuhan, serta kesetiaan.

Selain itu, Kohn (2008) mengemukakan bahwa disiplin merupakan suatu
tindakan yang dilakukan untuk menunda kepuasan dan mencapai hal-hal yang
diinginkan dengan dukungan dari pengendalian diri yang baik untuk mencegah
individu melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Tujuan dari disiplin adalah
untuk mengembangkan tanggung jawab dan keterampilan pengendalian diri siswa
dengan mendukung perkembangan mental, emosional dan sosial mereka,
(Yavuzer, 2003).

Dari beberapa uraian pengertian disiplin dapat disimpulkan bahwa disiplin
merupakan sebuah kesadaran pada diri individu untuk bertindak secara penuh
kepatuhan dan menaati segala peraturan, nilai-nilai atau norma, dan hukum yang
berlaku, serta individu secara sadar mampu mengendalikan diri dengan baik untuk

melakukan tindakan yang tidak diinginkan.

2.2.2 Unsur-unsur Kedisiplinan
Perilaku displin merupakan salah satu perilaku yang perlu dimiliki oleh
setiap individu. Terdapat unsur-unsur yang perlu diperhatikan untuk menerapkan

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Hurlock (2013) mengemukakan bahwa
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terdapat beberapa unsur disiplin yang perlu diterapkan pada diri individu, yaitu
sebagai berikut:
2.2.2.1 Peraturan

Peraturan merupakan pola perilaku yang ditetapkan oleh orang tua, guru,
atau teman bermain. Terdapat 2 fungsi peraturan, yaitu peraturan membantu
mendidik siswa mengenai nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, dan
peraturan dapat membatasi tingkah laku individu agar terhindar dari hal-hal yang
tidak diinginkan.
2.2.2.2 Hukuman

Hukuman merupakan suatu ganjaran bagi individu yang telah berbuat
kesalahan, perlawanan dan pelanggaran sebagai efek jera agar tidak mengulangi
kesalahannya yang sama. Terdapat 3 peran dalam hukuman, yaitu: (1) hukuman
mencegah adanya pengulangan perbuatan yang tidak diinginkan oleh masyarakat,
(2) hukuman mengajarkan pada individu untuk memahami peraturan dan
menyadarkan individu bahwa selalu ada resiko dibalik setiap perbuatan yang telah
dilakukannya, (3) hukuman memotivasi individu untuk terhindar dari tingkah laku
yang tidak diinginkan.
2.2.2.3 Penghargaan

Penghargaan merupakan sebuah apresiasi dari hasil yang telah dicapai
oleh individu dengan baik, tidak hanya berbentuk materi tapi juga berupa
senyuman, tepukan di punggung dan pujian. Fungsinya adalah sebagai

pengetahuan yang baru bagi anak bahwa tindakan yang telah dilakukannya adalah
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tindakan yang benar, maka anak akan termotivasi untuk mengulangi tindakan
tersebut bahkan yang lebih baik lagi.
2.2.2.4 Konsistensi

Konsistensi adalah tingkat kestabilan yang sangat dibutuhkan dalam
kedisiplinan. Fungsinya adalah untuk membiasakan anak agar senantiasa
menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-harinya. Konsistensi sangat
diperlukan disetiap unsur-unsur disiplin, yaitu konsistensi dalam peraturan,
hukuman, dan penghargaan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-
unsur disiplin diantaranya: konsistensi, peraturan, penghargaan, dan hukuman.

Keempat unsur tersebut harus ditegakkan dalam menerapkan perilaku disiplin.

2.2.3 Indikator Kedisiplinan Siswa

Disiplin merupakan kepatuhan individu dalam menaati aturan yang berlaku.
Siswa yang memiliki kedisiplinan yang baik akan menegakkan perilaku disiplin
dimanapun ia berada, tidak hanya menegakkan kedisplinan di dalam lingkungan
sekolah. Terdapat beberapa poin indikator yang mendukung terciptanya
kedisiplinan siswa. Daryanto (2013) mengungkapkan bahwa ada beberapa
indikator disiplin siswa diantaranya: 1) ketaatan terhadap tata tertib sekolah, 2)
ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, 3) melaksanakan tugas-tugas

yang menjadi tanggung jawab siswa, 4) ketaatan terhadap belajar.
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Sedangkan menurut Darmadi (2017: 321), disiplin siswa dilihat dari
ketaatan terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar di sekolah, yang meliputi:
2.2.3.1 Kepatuhan terhadap aturan (tata tertib)

Ketaatan terhadap aturan (tata tertib) meliputi dua aspek yaitu waktu
masuk dan keluar sekolah, artinya siswa memiliki kesadaran untuk berangkat
sekolah tanpa paksaan dari orang lain, memiliki ketertiban saat masuk dan pulang
sekolah, mengikuti semua kegiatan sekolah dan dapat menggunakan waktunya
dengan baik selama di sekolah. Serta kepatuhan siswa dalam berpakaian, artinya
siswa memiliki kesadaran untuk berpakaian sesuai dengan aturan yang berlaku,
mulai dari model, warna, dan ukuran.
2.2.3.2 Kepatuhan dalam mengikuti proses pembelajaran

Kepatuhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meliputi (1)
bertanggung jawab terhadap tugas; (2) bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
tugas; dan (3) memiliki ketertiban selama proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian mengenai indikator kedisiplinan tersebut, maka dapat
disimpulkan indikator kedisiplinan diantaranya yaitu ketaatan terhadap tata tertib
sekolah, kegiatan pembelajaran di sekolah, terhadap belajar, melaksanakan tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawab siswa, kepatuhan terhadap aturan, dan
kepatuhan dalam mengikuti proses pembelajaran. Indikator yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator berdasarkan pendapat dari Darmadi (2017)
karena memuat kedisiplinan dalam mematuhi tata tertib dan disiplin selama proses

pembelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
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2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Setiap individu bertindak atau berperilaku akan selalu dipengaruhi beberapa
faktor, begitu pula dengan perilaku disiplin. Terbentuknya perilaku disiplin pada
seseorang berbeda, tergantung pada masing-masing diri individu itu sediri.
Menurut Darmadi (2017) terdapat empat faktor yang mempengaruhi disiplin
siswa, diantaranya: 1) Keteladanan orangtua, 2) Kewibawaan yang dimiliki
orangtua sangat menentukan pembentukan pribadi siswa, 3) Adanya kerjasama
antar semua anggota keluarga, 4) Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu
usaha untuk mempengaruhi perilaku, dan 5) Lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan mayarakat.

Sejalan dengan itu, menurut Sutrisno (2009) menyebutkan bahwa alasan
siswa tidak disiplin disebabkan oleh: (1) faktor dari dalam diri, diantaranya siswa
belum mampu untuk mengontrol dan mengendalikan dirinya dengan baik,
misalnya siswa malas belajar, tidak mengerjakan tugas, sulit berkonsentrasi
belajar, merasa kesulitan mengatur waktu, bosan mengikuti pelajaran, sulit
memahami pelajaran, dan kesulitan belajar sendiri di rumah, (2) faktor dari luar
diri, diantaranya malu pada teman sekelas karena datang terlambat, kurang
perhatian dari orang tua, dan takut dimarahi oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku disiplin dapat disimpulkan bahwa terdapat dua garis besar faktor yang
mempengaruhi perilaku disiplin, yaitu faktor internal, diantaranya patuh, taat dan

kesadaran diri terhadap peraturan atau tata tertib, pengendalian diri, pengikutan



21
dan ketaatan. Sedangkan faktor eksternal, diantaranya lingkungan keluarga siswa,
lingkungan teman sebaya, alat pendidikan, dan hukuman.

Peneliti menggunakan dua variabel independen dalam penelitian ini yang
mengacu pada faktor-faktor yang mempangaruhi kedisiplinan siswa yang telah
diuraikan sebelumnya, meliputi dari faktor internal yaitu kontrol diri, dan dari
faktor eksternal yaitu konformitas teman sebaya. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah kontrol diri (X1) dan konformitas teman sebaya (X2), dan
variabel dependennya adalah kedisiplinan (). Penelitian ini akan mengungkap
pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa

SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.

2.3 Konsep Kontrol Diri

2.3.1 Pengertian Kontrol Diri

Kontrol diri yang baik sangatlah penting dimiliki oleh individu dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari. Gottfredson (1990) mengemukakan
bahwa kontrol diri sebagai kemampuan yang harus dimiliki individu untuk
mempertimbangkan resiko yang akan terjadi di masa depan akibat dari tindakan
atau perilaku yang pernah dilakukan individu. Menurut Baumeister, dkk (2012)
mengatakan bahwa kontrol diri merupakan suatu kemampuan individu untuk
mengubah respon seseorang, terutama tentang pada hal-hal yang membawa
individu pada kebaikan. Seperti halnya moral, cita-cita, nilai, dan harapan sosial

untuk mendukung individu dalam rangka mengejar tujuan untuk jangka panjang.



22
Selain itu menurut Calhoun & Acocella (dalam Fachrurrozi, 2018)
mendefinisikan kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologi, dan
perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya
sendiri. Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi. Individu yang
memiliki kemampuan kontrol diri yang kuat akan lebih mudah dalam
mengerjakan tugas dan memiliki kesuksesan interpersonal yang tinggi.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontrol
diri adalah sebuah kemampuan yang dimiliki individu dalam mengontrol dan
mengendalikan pikiran, tindakan atau tingkah laku, dan perasaannya untuk
senantiasa membawa ke arah yang lebih positif dan menunjang masa depan yang

lebih baik.

2.3.2 Indikator Kontrol Diri

Individu yang dapat mengontrol diri dengan baik adalah individu yang
mampu mengendalikan pikiran, tindakan, dan perasaannya ke arah yang positif.
Maka dari itu penting bagi individu memperhatikan indikator pada kontrol diri.
Averill (dalam Thalib, 2017) mengemukakan bahwa secara umum ada tiga

indikator kontrol diri, diantaranya:
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2.3.2.1 Dorongan Mengontrol Perilaku (Behavioral Control)

Kontrol perilaku merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk
mengubah kondisi yang tidak menggembirakan. Aspek ini terbagi menjadi dua
keterampilan, diantaranya:

(1) Keterampilan mengatur pelaksanaan (regulated administration). Kemampuan
ini menentukan siapa yang dapat mengontrol keadaan, apakah dirinya atau
orang lain. Dengan adanya kemampuan kontrol diri yang baik, maka individu
mampu mengatur tingkah laku dengan kemampuannya sendiri.

(2) Keterampilan mengatur stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak
dikehendaki akan dihadapi dengan cara preventif atau dengan menjauh dari
stimulus, menghentikan stimulus, dan membatasi intensitasnya.

2.3.2.2 Dorongan Mengontrol Kognitif (Cognitive Control)

Kontrol kognitif merupakan cara yang dilakukan untuk menafsirkan dan
menilai suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Kontrol kognitif digunakan
untuk mengurangi tekanan dengan cara mengolah informasi yang tidak
dikehendaki. Kontrol kognitif terdiri atas :

(1) Kemampuan memperoleh informasi (information again). Dengan adanya
penangkapan informasi tentang suatu kejadian menjadikan individu tersebut
mampu mencegah situasi yang ada dengan banyak perhitungan yang matang.

(2) Kemampuan melakukan penilaian (apraisal). Penilaian tersebut meliputi
adanya usaha menafsirkan dan menilai yang dilakukan individu mengenai

suatu situasi dengan melihat sisi positif dari suatu kejadian.
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2.3.2.3 Dorongan Mengontrol Keputusan (Decision Control)

Kontrol keputusan adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk
menentukan tujuan yang diinginkan, yang akan berfungsi dengan baik apabila
individu memiliki kesempatan dan kebebasan dalam melakukan perbuatan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek
kontrol diri yang harus dimiliki individu, diantaranya adalah dorongan mengontrol

kognitif, dorongan mengontrol keputusan, dan dorongan mengontrol perilaku.

2.3.3 Fungsi Kontrol Diri
Setiap manusia pada dasarnya selalu memiliki motif dan kegunaan dibalik

tindakan atau perilaku yang dilakukan. Gunarsa (dalam Pujawati, 2016)
mengatakan bahwa terdapat beberapa fungsi dari kontrol diri, diantaranya :
2.3.4.1 Memberikan batasan perhatian kepada individu lain

Adanya kontrol diri akan membuat individu dapat lebih memperhatikan
kebutuhan pribadinya, bukan hanya fokus pada kepentingan dan keinginan orang
lain. Terlalu sering memberikan perhatian pada kepentingan dan keinginan orang
lain akan membuat invididu akan lalai akan kebutuhan, kepentingan, dan
keinginan sendiri.
2.3.4.2 Memberikan batasan keinginan untuk mengontrol orang lain

Kontrol diri yang dimiliki individu akan membuat individu menjadi lebih
membatasi ruang aspirasinya sendiri dan memberikan ruang dan kesempatan

aspirasi bagi orang lain agar dapat terakumulasi secara bersama.
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2.3.4.3 Memberikan batasan keinginan untuk berperilaku tidak baik

Adanya kontrol diri akan mencegah individu untuk melakukan tindakan
atau tingkah laku yang tidak baik dan menahan dorongan untuk melakukan hal-
hal yang melanggar norma sosial, seperti merokok, mengonsumsi narkoba,
minum-minuman beralkohol, dan sebagainya.
2.3.4.4 Memberikan batasan untuk memenuhi kebutuhan hidup seimbang

Adanya keinginan dan gaya hidup individu yang harus dipenuhi akan
membuat individu tidak dapat membedakan antara kebutuhan yang harus dipenuhi
ataupun keinginan semata, namun individu tidak terlalu membutuhkannya.
Individu harus mampu menyeimbangkan kebutuhannya jangan sampai berlebihan
hanya karena keinginan atau gaya hidup semata. Dengan adanya kontrol diri akan
membuat individu dapat memenuhi kebutuhannya secara pas sesuai pada
takarannya. Individu mempunyai kontrol diri yang cukup baik juga akan lebih
dapat memilih antara kebutuhan dan keinginan, dan menahan dorongan untuk hal-
hal yang sebenarnya tidak diperlukan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila
individu yang memiliki kontrol diri yang baik maka individu tersebut akan
memberikan batasan perhatian kepada individu lain, memberikan batasan
keinginan untuk mengendalikan orang lain, memberikan batasan keinginan untuk
berperilaku tidak baik, dan memberikan batasan untuk memenuhi kebutuhan

hidup seimbang.
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2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Setiap tindakan dan tingkah laku yang manusia tunjukkan pasti ada faktor
pendorong atau pemicunya. Brannigan dkk (2002) mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang berkontribusi pada kontrol diri terjadi awal masa golden age melalui
proses sosialisasi dari faktor sosial keluarga, pola asuh, permusuhan orang tua,
dan sosialisasi pada masa anak-anak. Kontrol diri yang rendah biasanya akan
ditemukan pada anak yang berasal dari keluarga yang orang tuanya tidak dekat
dengan anak, tidak dapat memantau perilaku anak, tidak menyadari adanya
perilaku menyimpang pada anak, dan tidak memberikan hukuman pada perilaku
anak yang menyimpang tersebut.
Selain itu, Ghufron & Rini (2011) mengemukakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan terciptanya kontrol diri diantaranya adalah:
2.3.4.1 Faktor Internal
Faktor internal yang ikut berperan dalam kontrol diri pada individu adalah
usia. Semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin baik pula kemampuan
kontrol diri atau pengendalian dirinya.
2.3.4.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang ikut berperan dalam kontrol diri adalah lingkungan
keluarga dan teman sebaya. Lingkungan keluarga terutama orang tua dan
lingkungan teman sebaya sangat menentukan bagaimana kemampuan kontrol diri
dari seseorang.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua garis besar

faktor yang mempengaruhi kontrol diri individu, yakni faktor internal dan faktor
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eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri adalah usia, sedangkan

faktor eksternal kontrol diri adalah lingkungan keluarga dan teman sebaya.

2.4 Konsep Konformitas Teman Sebaya

2.4.1 Pengertian Konformitas Teman Sebaya

Konformitas teman sebaya merupakan salah satu hal yang sangat sering
terjadi dalam masa remaja. Remaja identik dengan masa pencarian jati diri,
dimana remaja cenderung mudah untuk terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya.
Secara umum, remaja akan meniru hal-hal yang dilakukan teman sebayanya, dari
segi berbicara, berpikir, dan berpakaian, karena adanya konformitas teman
sebayanya. (Asmak, 2006). Remaja juga senang untuk mencari perhatian, menjadi
yang menarik di antara sesamanya, serta mudah meniru gaya atau tren suatu
kelompok tertentu agar mendapat pengakuan dari lingkungannya. Bandura (dalam
Bazid dkk, 2015) berpendapat individu mempelajari sikap tertentu karena adanya
rasa ingin disenangi dan diterima oleh individu lain di dalam lingkaran melalui
pengamatan langsung.

Yusuf (2013) berpendapat bahwa konformitas adalah dorongan untuk
menjadi sama dengan budaya, kegemaran (hobi), kebiasaan, dan nilai-nilai yang
dianut teman sebaya. Individu yang melakukan tindakan penyesuaian perilaku
yang berpedoman pada norma dan aturan kelompok disebut dengan konformitas
(Baron & Bryne, 2005). Selain itu, Scars (dalam Nurfadiah dkk, 2017) juga
berpendapat bahwa bila individu menunjukkan tingkah laku tertentu disebabkan

karena individu lain juga menunjukkan tingkah laku tersebut, disebut dengan
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konformitas. Konformitas terjadi ketika adanya tekanan pada diri individu untuk
melakukan keseragaman dengan kelompok, tekanan tersebut mempengaruhi
individu untuk mengubah perilaku, pendapat, atau persepsi mereka untuk sesuai
dengan norma kelompok (Cialdini & Goldstein, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konformitas teman
sebaya merupakan kecenderungan individu untuk mengubah persepsi, keyakinan,
kepercayaan, dan tingkah laku tertentu agar sesuai dengan tingkah laku orang lain
atau kelompok yang dihasilkan dari interaksi sosial dengan individu dengan teman

sebayanya.

2.4.2 Indikator Konformitas Teman Sebaya
Interaksi sosial dalam kelompok merupakan salah satu aspek yang penting
dalam perilaku konformitas teman sebaya. Sejalan dengan itu, Myers (dalam

Lestari 2013) mengemukakan bahwa aspek yang mempengaruhi munculnya sikap

konformitas terhadap kelompok, yaitu:

(1) Aspek pengetahuan. Aspek ini terdiri dari berbagai informasi yang dimiliki
individu tentang anggota kelompok, norma dan aturan yang ada dalam
kelompok.

(2) Aspek pendapat. Aspek ini merupakan suatu kepercayaan individu tentang
anggota kelompok, tujuan kelompok, aktivitas kelompok, serta tentang norma

dan aturan yang belum terbukti kebenarannya.
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(3) Aspek keyakinan. Aspek ini merupakan pendapat individu terhadap
kelompok dianggap benar sehingga bersedia menerima perlakuan kelompok
serta bersedia mematuhi norma dan aturan kelompok.

(4) Aspek ketertarikan. Aspek ini terdiri dari ketertarikan individu terhadap
anggota kelompoknya, aktivitas kelompok, serta ketertarikan terhadap aturan
dan norma kelompok.

(5) Aspek kecenderungan berinteraksi. Aspek ini merupakan kecenderungan
individu menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan anggota kelompok,
menyesuaikan perilaku individu dengan perilaku kelompok dan menjalin
kerjasama antar anggota kelompok.

Selain itu, Taylor (2009) mengemukakan bahwa salah satu hal yang
membuat konformitas yang tinggi adalah kekompakan. Alasannya adalah apabila
sesama anggota kelompok saling dekat, maka akan terbentuk rasa semakin
menggembirakan bagi anggota kelompok untuk saling mengakui dan semakin
terasa menyakitkan apabila mereka saling mencela satu sama lain. Taylor (2009)
juga menyebutkan aspek-aspek konformitas teman sebaya lain selain kekompakan
yaitu:

(1) Kesepakatan, kesepakatan dalam kelompok yang sudah sesuai dengan
kesepakatan telah dibuat bersama yang menjadikan kekuatan sosial yang
mampu memunculkan konformitas.

(2) Ketaatan, respon yang muncul karena adanya ketaatan dan kesetiaan dari
individu atas ketentuan tertentu, yang menciptakan individu menjadi

comform dengan hal tersebut.
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Berdasarkan dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
konformitas teman sebaya diantaranya aspek pengetahuan, aspek pendapat, aspek
keyakinan, aspek ketertarikan atau perasaan senang, aspek kecenderungan
berinteraksi, aspek kekompakan, aspek kesepakatan dan aspek ketaatan. Aspek
konformitas teman sebaya yang digunakan peneliti sebagai tolak ukur dalam
penelitian ini adalah aspek yang dikemukakan oleh Taylor (2009) meliputi

kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan.

2.4.3 Bentuk-bentuk Konformitas Teman Sebaya
Terdapat beberapa bentuk dari konformitas teman sebaya. Setiap bentuk

dari konformitas ini memiliki karateristik tersendiri. Baron & Byrne (2005)

mengemukakan bahwa terdapat tiga bentuk konformitas teman sebaya,

diantaranya :

(1) Kesepakatan (compliance), kesepakatan akan terjadi apabila adanya
permintaan secara langsung dari individu satu kepada individu yang lain.
Individu berperilaku berdasarkan dengan aturan kelompok namun sebetulnya
tidak menyetujui perilaku tersebut.

(2) Kepatuhan (obedience), kepatuhan merupakan suatu bentuk pengaruh sosial
dimana individu dalam kelompok hanya perlu memerintahkan satu orang atau
lebih untuk melakukan apa yang ia inginkan.

(3) Indroktrinasi intensif, indroktrinasi intensif merupakan suatu proses yang
harus dilalui individu untuk dapat menjadi bagian dari sebuah kelompok

secara ekstrem dan menerima aturan kelompok tanpa banyak bertanya.
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Selain itu, Hurlock (1999) berpendapat bahwa konformitas terhadap teman
sebaya dibagi menjadi tiga tingkatan:

(1) Developmentally appropriate conformity. Konformitas ini terjadi bila individu
dapat menerima dan mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan oleh kelompok
tanpa individu kehilangan identitas pribadinya.

(2) Lack of conformity. Konformitas ini terjadi apabila individu tidak dapat
membiasakan diri dengan baik dengan aturan kelompok yang dapat
menyebabkan penolakan sosial dari kelompok.

(3) Over conformity. Konfomitas ini terjadi apabila semua perilaku individu dapat
disesuaikan dengan aturan-aturan kelompok sehingga menyebabkan individu
kehilangan identitas pribadinya.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk

konformitas teman sebaya diantaranya: (1) kesepakatan atau compliance, (2)

kepatuhan atau obedience, (3) indroktrin intensif, (4) developmentally appropriate

conformity, (5) Lack of conformity, dan (6) Over conformity.

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya

Tingkat tinggi atau rendahnya konformitas individu terhadap kelompok
dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sejalan dengan itu,
Widianingsih, dkk (2009) mengemukakan bahwa tingkat konformitas terhadap

suatu kelompok ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu:
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(1) Kohesivitas kelompok, dapat dilihat dari daya tarik individu terhadap
kelompok dan tingkat identifikasi dalam kelompok. Semakin tinggi kelompok
dapat menarik bagi individu maka kohesivitas juga akan tinggi.

(2) Penguatan (reinforcement), konformitas bervariasi sebagai fungsi dari imbalan
hukuman. Pada waktu kelompok mengakui individu sesuai dengan penilaian
kelompok maka hal tersebut akan memberikan penguatan kepada individu
untuk memilih “sesuai” pada situasi tertentu.

Selain itu, Baron dan Byrne (2015) juga menyebutkan faktor-faktor
konformitas teman sebaya diantaranya adalah:

(1) Kohesivitas. Kohesivitas merupakan tingkat ketertarikan individu terhadap
suatu kelompok tertentu karena adanya pengaruh dari orang-orang yang
disukai. Semakin bertambah kuat tingkat kohesivitas maka tekanan untuk
melakukan konformitas teman sebaya semakin kuat, begitupun sebaliknya.

(2) Ukuran Kelompok. Semakin banyak jumlah anggota kelompok yang
bergabung dalam sebuah kelompok maka semakin bertambah kuat seseorang
dalam melakukan konformitas terhadap teman sebayanya, begitupun
sebaliknya.

(3) Norma Sosial Deskriptif dan Injungtif. Norma sosial deskriptif atau himbauan
merupakan norma yang mendeskripsikan yang dilakukan sebagian orang
mengenai hal yang dianggap efektif pada keadaan tertentu. Sedangkan norma
sosial injungtif atau perintah merupakan norma yang menetapkan apa yang

harus dilakukan, perilaku yang diterima dan tidak pada keadaan tertentu.
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(4) Pengaruh Sosial Normatif. Adanya keinginan individu untuk mampu
memenuhi harapan dan menghindari penolakan dari kelompok akan
menyebabkan perubahan pada perilaku individu.

(5) Keinginan untuk Merasa Benar. Segala informasi dan kebenaran yang terdapat
dalam kelompok akan menimbulkan kepercayaan anggota terhadap kelompok.
Semakin besar tingkat kepercayaan individu terhadap kelompok, maka akan
semakin mudah individu dalam melakukan penyesuaian diri terhadap
kelompok. Hal-hal yang mendukung atau menambah kepercayaan terhadap
suatu kelompok juga akan menambah tingkat konformitasnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi konformitas teman sebaya adalah (1) kohesivitas, (2) penguatan,

(3) ukuran kelompok, (4) norma sosial deskriptif dan injungtif, (5) pengaruh

sosial normatif, dan (6) keinginan untuk merasa benar.

2.5 Kerangka Berpikir

Banyak kasus kenakalan remaja terjadi di sekolah sebagai akibat dari
rendahnya tingkat kedisplinan di sekolah. Menurut Nisya dan Sofiah (2012)
mengemukakan bahwa ada banyak jenis pelanggaran dan kenakalan remaja di
sekolah diantaranya adalah membolos, merokok, minum-minuman Kkeras,
narkoba, perkelahian atau tawuran antar teman, memalak teman, pencurian,
mengkoleksi film/gambar porno, dan pelecehan seksual. Disiplin merupakan
kepatuhan individu dalam menaati peraturan yang berlaku. Sejalan dengan itu,

Helmawati (2014) menyatakan bahwa disiplin adalah suatu tindakan dari individu
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yang mengarah pada kepatuhan terhadap berbagai ketentuan yang berlaku di
masyarakat.

Sutrisno (2009) menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan siswa
sering berperilaku tidak sesuai dengan aturan sekolah adalah faktor dari dalam diri
dan dari luar diri siswa. Faktor yang mempengaruhi siswa melakukan pelanggaran
kedisiplinan adalah kurangnya pengendalian diri dari individu atau
ketidakmampuan individu dalam mengontrol diri pada situasi tertentu. Siswa yang
kurang dapat mengontrol dirinya akan sulit memecahkan permasalahan yang
dihadapinya. Sehingga tidak jarang siswa memiliki kecenderungan berperilaku
melanggar aturan sekolah sebagai wujud ketidakmampuan siswa dalam
memecahkan masalahnya. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan Suyasa (2004) yang mengemukakan bahwa kontrol diri merupakan
kemampuan individu untuk mencegah dan menahan keinginan dan tingkah laku
yang bertentangan dari norma sosial.

Selain kontrol diri, terdapat faktor dari lingkungan siswa yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Siswa yang masih usia remaja akan
mengalami gejolak emosi yang berubah-ubah atau yang disebut sebagai masa
“badai” dan sering berperilaku mengikuti lingkungan sekitarnya, terutama dalam
lingkungan sebayanya. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa peran
teman sebaya sangat mempengaruhi kehidupan remaja. Remaja akan cenderung
bertindak dan bertingkah laku berdasarkan pada aturan dalam kelompok

sebayanya.
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Scars (1994) berpendapat bahwa apabila individu menunjukkan tingkah
laku tertentu disebabkan karena individu yang lain juga menunjukkan tingkah
laku tersebut, maka disebut dengan konformitas. Pengaruh dari konformitas teman
sebaya ini sangat kuat bagi diri remaja. Remaja yang sedang berada difase dengan
haus pengakuan akan melakukan apapun demi sesuai dengan harapan
kelompoknya. Remaja akan cenderung berperilaku sama dengan teman sebayanya
lakukan, baik itu sikap patuh pada aturan maupun tidak. Termasuk dalam
berperilaku disiplin mematuhi peraturan sekolah, dimana siswa yang mempunyai
konformitas teman sebaya yang baik akan mengarah pada perilaku positif
terutama dalam perilaku disiplin di sekolah.

Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik akan mendorong siswa untuk
mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah. Remaja yang memiliki konformitas
teman sebaya yang sesuai dengan aturan sekolah akan terhindar dari sikap tidak
disiplin. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara disiplin
dengan kontrol diri dan konformitas teman sebaya. Berikut merupakan bagan

yang ditunjukkan hubungan antar tiga variabel penelitian dalam bagan berikut:
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KONTROL DIRI

1. Behavioral Control
2. Cognitive Control
3. Decision Control

KEDISIPLINAN

1. Kepatuhan terhadap tata
tertib

2. Kepatuhan selama proses
pembelajaran

KONFORMITAS TEMAN
SEBAYA

1. Kekompakan
2. Kesepakatan
3. Ketaatan

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini diprediksikan bahwa kontrol diri sebagai variabel (X1)
dan konformitas teman sebaya (X2) baik secara parsial maupun bersama-sama

berpengaruh terhadap kedisiplinan sebagai variabel (Y).

2.6 Hipotesis

Dalam sebuah penelitian kuantitatif perlu bagi peneliti untuk merumuskan
hipotesis. Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuat peneliti,
dimana rumusan masalah penelitian dibuat dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
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dependen adalah kedisiplinan siswa, dan variabel independen adalah kontrol diri,
dan konformitas teman sebaya. Berdasarkan teori tersebut maka hipotesis
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

(1) Terdapat pengaruh positif yang signifikan kontrol diri terhadap kedisiplinan
siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.

(2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan konformitas teman sebaya
terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.

(3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan kontrol diri dan konformitas teman
sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang

Selatan.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan simpulan dari keseluruhan hasil penelitian
yang telah dilakukan serta memberikan saran untuk penelitian lanjutan maupun
pihak yang berkontribusi. Bab ini membahas tentang hasil akhir dari penelitian,
yaitu: (1) simpulan dan (2) saran.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
mengenai pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap
kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

5.1.1 Tingkat kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan
berada dalam kategori tinggi.

5.1.2 Tingkat kontrol diri siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan
berada dalam kategori tinggi.

5.1.3 Tingkat konformitas teman sebaya siswa SMK Negeri se-Wilayah

Semarang Selatan berada kategori sedang.

5.1.4 Terdapat pengaruh positif yang signifikan kontrol diri terhadap

kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan. Artinya
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semakin tinggi tingkat kontrol diri siswa maka semakin tinggi pula tingkat
kedisiplinan siswa.

5.1.5 Tidak terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan
siswa SMK Negeri se-Wilayah Semarang Selatan.

5.1.6 Terdapat pengaruh positif yang signifikan kontrol diri dan konformitas
teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMK Negeri se-Wilayah
Semarang Selatan. Artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri dan
konformitas teman sebaya maka akan semakin tinggi pula tingat

kedisiplinan siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran
sebagai berikut :

5.2.1 Bagi guru BK

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan kepada pihak guru BK
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kedisiplinan siswa berada dalam
kategori tinggi. Sehingga guru BK diharapkan dapat memberikan layanan
bimbingan kelompok dalam bidang pribadi untuk mempertahankan dan
meningkatkan kedisiplinan siswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kontrol diri siswa berada dalam kategori
tinggi. Sehingga guru BK diharapkan dapat memberikan layanan konseling

individu dalam bidang pribadi untuk mempertahankan kontrol diri siswa.
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3. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konformitas teman sebaya siswa berada
dalam kategori sedang. Sehingga guru BK diharapkan dapat memberikan
layanan bimbingan kelompok di bidang sosial untuk mencegah siswa
memiliki konformitas teman sebaya yang buruk.
5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
penelitian lain seperti eksperimen atau kualitatif agar memberikan hasil yang lebih
bervariasi. Penelitian selanjutnya dapat mengunakan variabel lain selain kontrol
diri dan konformitas teman sebaya. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan

untuk melaksanakan penelitian dengan setting sekolah yang berbeda selain SMK.
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